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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era digital dan keterbukaan informasi saat ini, keberhasilan suatu instansi 

pemerintah dalam menyampaikan informasi sangat ditentukan oleh efektivitas 

media atau sumber berita yang digunakan. Informasi bukan hanya sekadar 

disampaikan, tetapi harus dapat diterima, dipahami, dan dipercaya oleh publik. 

Dalam konteks ini, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah 

(Kemendikdasmen) sebagai lembaga yang menaungi pendidikan dasar dan 

menengah di Indonesia memiliki tanggung jawab besar dalam menyampaikan 

berbagai informasi strategis kepada masyarakat, khususnya berkaitan dengan 

kebijakan, program, dan capaian pendidikan nasional. 

Pentingnya komunikasi yang efektif menuntut Kemendikdasmen untuk 

dapat memilih jenis sumber berita yang tepat dalam menyampaikan informasi. Jenis 

sumber berita bisa meliputi media cetak (koran dan majalah), media elektronik 

(televisi dan radio), media daring (portal berita online), hingga media sosial 

(Instagram, Twitter, YouTube, dll). Masing-masing sumber berita tersebut memiliki 

karakteristik yang berbeda, baik dari segi kecepatan penyebaran informasi, 

segmentasi audiens, kredibilitas, hingga daya jangkaunya. 

Dalam praktiknya, penggunaan jenis sumber berita oleh instansi pemerintah 

sering kali belum didasarkan pada kajian strategis, melainkan karena faktor 

kebiasaan, efisiensi waktu, atau akses yang tersedia. Hal ini berisiko menyebabkan 

informasi tidak sampai ke target audiens secara optimal. Padahal, komunikasi 

publik yang dilakukan secara tepat dan efektif dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah serta mendorong partisipasi aktif dalam program- 

program pendidikan. 

Periode 01–31 Maret 2025 dipilih sebagai fokus waktu karena pada 

umumnya bulan tersebut menjadi waktu aktif bagi berbagai instansi pemerintah 

dalam menyampaikan laporan kinerja triwulan, peluncuran program baru, maupun 

klarifikasi isu-isu pendidikan nasional. Hal ini menjadi momentum strategis untuk 
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melihat bagaimana Kemendikdasmen memanfaatkan berbagai jenis sumber berita 

dalam menyampaikan informasi kepada publik. 

Melalui penelitian ini, penulis ingin mengetahui lebih jauh mengenai 

penggunaan jenis sumber berita oleh Kemendikdasmen dalam periode tersebut, 

termasuk pola distribusi informasi, media yang paling dominan digunakan, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan sumber berita tersebut. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi bagi instansi pemerintah dalam 

membangun strategi komunikasi yang lebih efektif, kredibel, dan berbasis data. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan masalah 

yang akan dibahas yaitu, “Bagaimana penyajian berita dan penggunaan jenis 

sumber berita pada laman resmi Kemendikdasmen periode Maret 2025.” 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis membatasi masalah yang akan 

dibahas dalam Tugas Akhir ini pada hal-hal berikut: 

1. Isi berita yang dipublikasikan pada laman resmi Kemendikdasmen selama 

periode 01 Maret 2025 hingga 31 Maret 2025. 

2. Penggunaan jenis sumber berita dalam penyusunan berita pada laman resmi 

Kemendikdasmen selama periode 01 Maret 2025 hingga 31 Maret 2025. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis menentukan tujuan dalam 

Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui penyajian berita dan penggunaan jenis 

sumber berita pada laman resmi Kemendikdasmen periode Maret 2025. 

1.5 Teknik Pengumpulan Data 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan teori yang 

akurat melalui berbagai sumber, seperti buku dan internet. Kemudian 

sumber tersebut akan digunakan sebagai rujukan untuk melengkapi data 

dalam penulisan Tugas Akhir. 
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2. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara kepada kepala tim publikasi 

Kemendikdasmen, untuk mendapatkan keterangan terkait informasi seputar 

penggunaan jenis sumber berita di Kemendikdasmen. 

3. Observasi 

Penulis melakukan metode ini secara langsung dengan mengumpulkan data, 

mengamati, dan menganalisis sumber berita yang digunakan pada setiap 

berita dalam laman Kemendikdasmen periode 01-31 Maret 2025. 

1.6 Metode Penulisan 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menganalisis 

fenomena penggunaan jenis sumber berita di Kemendikdasmen selama periode 01 

Maret 2025 hingga 31 Maret 2025. Metode deskriptif dipilih karena dapat 

memberikan gambaran yang mendalam dan terperinci tentang subjek penelitian, 

yaitu jurnalis di lingkungan Kemendikdasmen. 

Dalam penerapannya, penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan: 

1. Pengumpulan Data 

Data diperoleh dari dua sumber utama, yaitu: 

a. Data Primer: Diperoleh melalui wawancara mendalam dengan jurnalis di 

Kemendikdasmen untuk memahami pengalaman dan tantangan dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai sumber berita. 

b. Data Sekunder: Diperoleh dari dokumen, laporan, dan artikel yang tersedia 

di laman resmi Kemendikdasmen, serta literatur yang relevan terkait media 

sosial dan jurnalistik. 

 

 

2. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan tematik. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola-pola tertentu 

dalam penggunaan media sosial sebagai sumber berita, seperti jenis informasi yang 
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paling sering diakses, sumber media sosial yang dominan digunakan, dan proses 

verifikasi informasi. 

3. Validasi Data 

Validasi dilakukan dengan membandingkan data primer dan sekunder guna 

memastikan konsistensi dan keakuratan informasi yang diperoleh. Hal ini bertujuan 

untuk memperkuat validitas hasil penelitian. 

Melalui metode deskriptif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang jelas dan komprehensif mengenai penggunaan media sosial 

sebagai sumber berita, sekaligus memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

penerbitan dan jurnalistik dalam konteks digital. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis membagi sistematika penulisan 

ke dalam lima bab utama yang disusun secara runtut dan sistematis agar 

memudahkan pembaca dalam memahami isi keseluruhan karya tulis ini. 

Bab I Pendahuluan - bab ini berisi pembukaan untuk bahasan yang ada 

dalam Tugas Akhir. Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, teknik pengumpulan data, dan 

sistematika penulisan Tugas Akhir. 

Bab II Landasan Teori - bab ini berisi teori-teori yang akan penulis jadikan 

landasan, acuan, rujukan, dan tolak ukur dalam menulis Tugas Akhir. 

Bab III Profil Perusahaan dan Penggunaan Jenis Sumber Berita di 

Kemendikdasmen – bab ini berisi tentang informasi mengenai lembaga pemerintah 

Kemendikdasmen meliputi sejarah singkat, visi, dan misi, logo, struktur organisasi, 

serta hasil wawancara atau pendapat dari ketua tim publikasi Kemendikdasmen 

yang menjadi narasumber utama. 

Bab IV Pembahasan – bab ini berisi pembahasan dan hasil analisis penulis 

mengenai penggunaan jenis sumber berita pada laman resmi Kemendikdasmen, 

serta interpretasi data yang diperoleh. 

Bab V Penutup – bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 

serta saran yang diberikan penulis sebagai kontribusi terhadap pengembangan 
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kajian serupa di masa mendatang. Sistematika ini diharapkan mampu memberikan 

alur pembahasan yang logis dan terstruktur agar memudahkan pembaca dalam 

memahami isi Tugas Akhir secara menyeluruh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Pengantar 

Pada bab sebelumnya, penulis telah melaksanakan analisis terhadap empat 

belas berita yang dijadikan bahan analisis pada penelitian Tugas Akhir tentang 

"Penggunaan Jenis Sumber Berita di Kemendikdasmen Periode 01 - 31 Maret 

2025”. Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan serta saran dari hasil 

analisis yang telah penulis lakukan. 

4.5 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis penggunaan jenis sumber berita di Kemendikdasmen, 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berita pada laman resmi Kemendikdasmen menggunakan dua jenis 

sumber berita, yaitu sumber berita orang dan sumber berita peristiwa. 

Sumber berita orang adalah orang atau kelompok yang mengetahui dan 

memahami suatu topik yang akan diangkat menjadi sebuah berita. 

Sumber berita peristiwa adalah sumber yang didapat dari sebuah 

peristiwa yang terjadi di luar kehendak manusia maupun hasil kejadian 

yang terencana yang terdapat waktu dan tempat terjadinya peristiwa. 

2. Hasil analisis penggunaan sumber berita pada berita pada laman resmi 

Kemendikdasmen periode Maret 2025 menunjukkan bahwa semua 

bahan analisis sebanyak lima belas berita menggunakan dua jenis 

sumber berita, yaitu 23 sumber berita orang dan dua belas sumber berita 

peristiwa. Persentase sebanyak 65,71% untuk sumber berita orang dan 

34,28% untuk sumber berita peristiwa. 

5.3 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, disarankan agar tim publikasi 

Kemendikdasmen mulai memanfaatkan media sosial sebagai salah satu sumber 

informasi. Media sosial dapat membantu menemukan topik atau tanggapan 

masyarakat yang relevan untuk pemberitaan. Namun, informasi yang diperoleh 

harus diperiksa kebenarannya sebelum digunakan. 



 

 

84 
 
 
 

 

Selain itu, tim publikasi juga sebaiknya lebih sering menggunakan dokumen 

resmi, seperti laporan pemerintah atau peraturan, untuk mendukung berita. 

Dokumen tersebut akan memberikan informasi yang lebih terpercaya dan 

mendalam, terutama untuk berita yang membahas kebijakan atau program. 

Penggunaan data statistik dalam berita juga perlu ditingkatkan. Data ini 

dapat membantu menjelaskan fakta secara jelas dan mendukung argumen dalam 

berita. Kombinasi sumber manusia dan data statistik akan membuat berita lebih 

berimbang dan menarik. 

Akhirnya, disarankan agar tim mendapatkan pelatihan tambahan tentang 

cara menggunakan berbagai sumber informasi dengan baik. Dengan cara ini, 

pemberitaan di laman resmi Kemendikdasmen dapat menjadi lebih bervariasi, 

akurat, dan bermanfaat bagi masyarakat. 
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Pewawancara : Duma Sabbathani 

Narasumber : Denty Rachmawaty, Ketua Tim Publikasi Kemendikdasmen 

 

 

 

Pewawancara: Menurut Anda, apa itu sumber berita? 

 

Narsumber: Sumber berita adalah fakta-fakta yang ada di lapangan, misalnya 

dokumen hasil wawancara dengan orang, hasil reportase, dan bahan-bahan lain 

yang bisa kita rangkai menjadi sebuah berita. 

Pewawancara: Apa saja jenis sumber berita yang digunakan oleh Kemendikdsmen 

dalam membuat berita? 

Narasumber: Kami sangat berhati-hati dalam memilih sumber berita. Secara umum, 

kami lebih mengutamakan sumber primer, yaitu informasi langsung dari pejabat 

kementerian, siaran pers resmi, atau hasil kegiatan yang kami selenggarakan 

sendiri. Misalnya, pernyataan Menteri dalam rapat kerja, hasil kunjungan kerja, 

peluncuran program baru, atau konferensi pers. Sumber sekunder kami gunakan 

hanya jika dirasa relevan dan terpercaya, misalnya kutipan dari media nasional, 

hasil riset akademik, atau tanggapan dari tokoh pendidikan. Tetapi semua harus 

diverifikasi dulu sebelum dimuat. 

Pewawancara: Apa perbedaan narasumber dan sumber berita menurut ketua tim 

publikasi Kemendikdasmen? 

Narasumber: Narasumber adalah orang yang ahli di bidang tertentu dan menjadi 

sumber informasi bagi wartawan. Jadi, narasumber merupakan orangnya, 

sedangkan sumber berita bersifat lebih luas karena tidak terbatas oleh manusia saja. 
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Pewawancara: Menurut Anda, seberapa penting peran media sosial dalam proses 

penyebaran informasi Kemendikdasmen? 

Narasumber: Sangat penting. Saat ini, media sosial adalah jembatan utama antara 

pemerintah dan masyarakat, khususnya generasi muda. Dalam beberapa kasus, 

informasi yang kami tayangkan di website lebih dulu, tapi jangkauan maksimal 

justru terjadi ketika konten yang sama disebarkan lewat Instagram atau X. Kami 

bisa mendapat engagement yang sangat tinggi, apalagi jika kontennya visual dan 

narasinya ringan namun edukatif. 

Pewawancara: Apakah Kemendikdasmen memiliki strategi tertentu dalam 

menentukan kanal mana yang digunakan untuk jenis berita tertentu? 

Narasumber: Tentu. Kami menerapkan pendekatan audience-based. Misalnya, 

berita atau siaran pers yang sifatnya formal dan rinci akan kami tayangkan di 

website dan disebarkan melalui media partner. Tapi untuk pengumuman, infografis, 

atau ajakan interaktif, kami lebih memilih Instagram atau TikTok. Kami juga punya 

data analitik untuk melihat performa konten per kanal, sehingga bisa mengevaluasi 

pendekatan komunikasi kami. 

Pewawancara: Dalam praktiknya, bagaimana proses verifikasi berita dilakukan 

sebelum dipublikasikan? 

Narasumber: Semua konten harus melalui pengecekan fakta terlebih dahulu. Kami 

punya SOP-nya. Mulai dari siapa narasumber, apakah sudah ada dokumen 

pendukung, hingga review oleh koordinator bidang. Jika menyangkut isu strategis, 

kami juga minta persetujuan langsung dari pejabat terkait. Kami sadar bahwa 

kesalahan informasi dari lembaga pemerintah bisa menimbulkan efek domino, jadi 

kehati-hatian adalah prinsip utama kami. 

Pewawancara: Apakah pernah ada kasus misinformasi yang harus ditangani oleh 

tim publikasi? 

Narasumber: Ya, pernah. Beberapa kali informasi yang belum resmi diumumkan 

oleh kementerian sudah bocor dan beredar di media sosial dengan narasi yang 
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keliru. Biasanya dalam situasi seperti itu, kami langsung membuat klarifikasi 

melalui kanal resmi, baik di media sosial maupun press release. Tugas kami bukan 

hanya menyebarkan berita, tapi juga menjaga kredibilitas institusi. 

Pewawancara: Dari sisi sumber, apakah media sosial dianggap sebagai sumber 

berita oleh Kemendikdasmen? 

Narasumber: Kami memanfaatkan media sosial sebagai platform penyebaran, 

bukan sumber utama. Namun dalam beberapa kasus, kami memang memantau tren 

yang muncul di media sosial, misalnya keluhan masyarakat atau viralnya suatu isu. 

Itu menjadi bahan pertimbangan untuk merancang konten atau merespons melalui 

berita resmi. Jadi bukan sebagai sumber utama, tapi sebagai indikator isu publik. 

Pewawancara: Apa saja tantangan terbesar dalam penggunaan berbagai jenis 

sumber berita oleh Kemendikdasmen? 

Narasumber: Tantangan utamanya adalah menjaga konsistensi informasi di semua 

kanal. Karena audiens kita beragam, maka cara penyampaian juga harus fleksibel, 

tapi isi tetap harus seragam. Selain itu, kecepatan kadang menjadi dilema. Publik 

ingin informasi cepat, tapi kami harus memastikan itu benar dan akurat. Tantangan 

lainnya adalah keterbatasan SDM dan kebutuhan akan peningkatan literasi digital 

di internal kami sendiri. 

Pewawancara: Terakhir, Bu, apa harapan Ibu terhadap riset-riset seperti ini? 

 

Narasumber: Saya sangat mengapresiasi riset seperti ini karena bisa membantu 

kami melihat efektivitas strategi komunikasi dari sudut pandang akademik. 

Harapan saya, hasilnya nanti bisa memberi masukan bagi penguatan kebijakan 

komunikasi publik di lingkungan Kemendikdasmen. 
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pegawai-untuk-mendukung-upz-kemendikdasm 
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Indonesia dan menganut agama Kristen. Saat ini, penulis 
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Riwayat pendidikan penulis dimulai dari SDS Advent Pinggir, kemudian 

melanjutkan ke SMPS Advent Pinggir, dan menempuh pendidikan menengah 

atas di SMAN 1 Mandau dengan jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Saat 

ini, penulis sedang menempuh pendidikan tinggi di Politeknik Negeri Jakarta, 

dengan jurusan Teknik Grafika dan Penerbitan, program studi Penerbitan 

(Jurnalistik). 

Minat penulis terhadap dunia jurnalistik berakar pada dorongan untuk 

mengeksplorasi kebenaran serta memberikan ruang bagi berbagai cerita yang 

sering kali terabaikan. Bagi penulis, menulis bukan sekadar menyampaikan 

informasi, tetapi juga merupakan proses pemahaman dan dokumentasi terhadap 

kehidupan sosial. Kebahagiaan terbesar dalam menulis muncul ketika suatu 

karya mampu memberikan dampak, merangsang pemikiran, atau mengubah 

perspektif pembaca. 

Selain menulis, penulis memiliki ketertarikan dalam bidang fotografi. Keduanya 

menjadi sarana ekspresi diri sekaligus media untuk mengabadikan momen 

berharga. Melalui tulisan, seseorang dapat menuangkan ide, emosi, dan 

pengalaman, baik untuk berbagi dengan orang lain maupun sebagai bentuk 

refleksi pribadi. Sementara itu, fotografi memungkinkan seseorang untuk 

menangkap keindahan dunia dari perspektif unik, merekam kenangan, serta 
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menyampaikan pesan visual yang mendalam. Kombinasi antara menulis dan 

fotografi menjadikannya alat komunikasi yang mampu menghubungkan emosi, 

imajinasi, serta realitas secara harmonis dan abadi. 

Penulis memiliki motto hidup: 

 

"Menulis untuk mengabadikan kata, menginspirasi jiwa, dan mengubah dunia. 


